
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Karakteristik bidan di wilayah kerja Puskesmas Sentolo I dan Sentolo II 

Kulon Progo Yogyakarta, berdasarkan umur  maka sebagian besar 

berumur 20 – 30 tahun, yaitu sebanyak 21 responden (52,5%). 

Berdasarkan pendidikan, maka sebagian besar responden berpendidikan 

D3 kebidanan, yaitu sebanyak 26 responden (65,0%). 

2. Tingkat pengetahuan bidan tentang inisiasi menyusu dini (IMD) di 

wilayah kerja Puskesmas Sentolo I dan Sentolo II Kulon Progo 

Yogyakarta, sebagian besar kategori tinggi, yaitu sebanyak 35 responden 

(87,5%). 

3. Tingkat pengetahuan bidan tentang pengertian inisiasi menyusu dini 

(IMD) di wilayah kerja Puskesmas Sentolo I dan Sentolo II Kulon Progo 

Yogyakarta, sebagian besar kategori tinggi, yaitu sebanyak 25 responden 

(62,5%). 

4. Tingkat pengetahuan bidan tentang langkah-langkah inisiasi menyusu dini 

(IMD) di wilayah kerja Puskesmas Sentolo I dan Sentolo II Kulon Progo 

Yogyakarta, sebagian besar kategori tinggi, yaitu sebanyak 29 responden 

(72,5%). 
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5. Tingkat pengetahuan bidan tentang tatalaksana inisiasi menyusu dini 

(IMD) di wilayah kerja Puskesmas Sentolo I dan Sentolo II Kulon Progo 

Yogyakarta, sebagian besar kategori tinggi, yaitu sebanyak 35 responden 

(87,5%).  

6. Tingkat pengetahuan bidan tentang manfaat inisiasi menyusu dini (IMD) 

di wilayah kerja Puskesmas Sentolo I dan Sentolo II Kulon Progo 

Yogyakarta, sebagian besar kategori tinggi, yaitu sebanyak 31 responden 

(77,5%). 

 

B. Saran 

1. Bagi Bidan di wilayah kerja Puskesmas Sentolo I dan Sentolo II 

Kulon Progo  

Hendaknya dapat menerapkan inisiasi menyusu dini di tempat kerjanya 

sebagai sebuah standar kerja. Selain itu hendaknya dapat memberikan 

pengertian kepada ibu melahirkan agar mau menjalani inisiasi menyusu 

dini (IMD). 

2. Bagi Ibu Bersalin 

Hendaknya dapat mengingatkan dan meminta kepada bidan untuk 

melakukan inisiasi menyusu dini (IMD). 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hendaknya dapat melakukan penelitian mengenai tingkat pengetahuan 

bidan tentang inisiasi menyusu dini (IMD) dan hubungannya dengan 

penerapan inisiasi menyusu dini (IMD). Hal ini diharapkan akan dapat 

diketahui apakah dengan meningkatkan pengetahuan tentang IMD akan 

berpengaruh pada penerapan IMD. 

    
    

    
    

    
 P

ERPUSTAKAAN

    
    

   S
TIK

ES JE
NDERAL A

CHMAD Y
ANI 

    
    

    
    

    
YOGYAKARTA


	BAB V

